
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Simpulan umum mengenai variasi bahasa pada tweet pengguna 

twitter adalah terdapat variasi bahasa dari segi penutur, terdapat variasi 

bahasa segi keformalan dan ragam formal dan terdapat variasi dari segi 

pemakaian. Sejalan dengan rumusan masalah dan pemabahsan pada bab 

sebelumnya maka peneliti merumuskan tiga hal pokok dalam simpulan ini. 

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diperoleh 

kesimpulan:  

1. Variasi bahasa dari segi penutur yang terdapat dalam tweet pengguna 

twitter berjumlah tujuh belas variasi bahasa. Pada variasi bahasa dari 

segi penutur terdapat enam variasi dialek dan sosiolek. Variasi tersebut 

yaitu variasi dialek jawa dan variasi dialek sunda. Lalu terdapat variasi 

bahasa sosiolek yaitu sebelas variasi bahasa slang. 

2. Variasi bahasa segi keformalan yaitu ragam santai, ragam akrab dan 

ragam formal. Pada variasi ragam santai terdapat sembilan variasi 

bahasa.  Terdapat dua puluh variasi ragam akrab dan kemudian empat 

variasi ragam formal. Variasi bahasa dari segi keformalan yang banyak 

digunakan dalam tweet pengguna twitter adalah variasi ragam akrab. 

3. Variasi bahasa segi pemakaian terdapat empat puluh tiga variasi bahasa. 

Pada bidang kedokteran  terdapat enam variasi bahasa,empat variasi 

bahasa bidang jurnalistik, dua variasi bahasa bidang politik, sembilan 

bahasa bidang pendidikan, sepuluh variasi bahasa bidang keagamaan, 

satu variasi bahasa bidang militer, tiga variasi bahasa bidang olahraga, 

dua variasi bahasa bidang sastra, dan enam  variasi bahasa bidang 

teknologi. 

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada penelitian ini maka dapat 

disimpulkan terdapat berbagai variasi bahasa yang terdapat pada tweet 

pengguna twitter yaitu variasi bahasa dari segi penutur, variasi bahasa dari 



segi keformalan dan variasi bahasa dari segi pemakaian yang berjumlah 

sembilan puluh tiga wujud variasi bahasa. 

 

B. Saran  

       Berdasarkan simpulan diatas, adapun saran-saran yang peneliti 

kemukan dalam penelitian mengenai “Analisis Variasi Bahasa pada Tweet 

Pengguna Twitter (Kajian Sosiolinguistik)” yaitu: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Guru Bahasa 

Indonesia sebagai sumber atau bahan tambahan atau bahan ajar dalam 

menyampaikan materi mengenai variasi bahasa. 

2. Peneliti berharap penetian ini dapat berguna menjadi bahan referensi 

serta menjadikan penelitian ini sebagai penelitian relevan dan dapat 

membuat bahan acuan untuk peneliti lainnya dalam bidang ilmu 

sosiolinguistik khususnya pada bidang variasi bahasa.  

 

 


